
Kesalahan Jamaah Saat Umrah yang
Sebenarnya Sudah Dijelaskan Saat
Manasik

Manasik umrah bukan sekadar formalitas, melainkan fondasi utama agar ibadah
umrah berjalan sah, tenang, dan khusyuk. Namun faktanya, masih banyak jamaah
yang melakukan kesalahan saat ibadah, padahal semua informasi tersebut sudah
disampaikan dengan jelas saat sesi manasik. Artikel ini membedah beberapa
kesalahan umum jamaah, akar permasalahannya, dan solusi realistis agar jamaah
lebih siap menghadapi tantangan saat umrah.

1. Kasus Umum: Salah Niat, Lupa Rukun, atau Keliru Jalur

Kesalahan paling sering ditemukan pada aspek niat, rukun, dan urutan perjalanan
ibadah. Misalnya:

Salah mengucapkan niat atau melakukannya bukan di tempat miqat



Lupa jumlah putaran thawaf, atau salah arah

Tidak melaksanakan tahallul dengan benar

Keliru jalur saat sa’i, terutama di lantai yang berbeda

Kesalahan ini bukan hanya teknis, tapi bisa mempengaruhi keabsahan umrah.
Padahal, semuanya sudah dijelaskan secara detail dalam sesi manasik, baik melalui
simulasi maupun penjelasan lisan oleh pembimbing. Ini menunjukkan bahwa
pemahaman materi belum sepenuhnya diserap jamaah.

2. Mengapa Informasi Ini Sebenarnya Sudah Diajarkan Saat
Manasik

Sesi manasik umrah yang diadakan oleh travel umumnya mencakup:

Penjelasan rukun dan wajib umrah

Simulasi praktis thawaf dan sa’i

Pengenalan lokasi seperti Mas’a dan Ka’bah

Tanya-jawab terkait kondisi khusus jamaah

Namun sayangnya, banyak jamaah yang menganggap manasik hanya sebagai
agenda pelengkap, bukan momen penting untuk benar-benar belajar. Tidak sedikit
yang datang terlambat, tidak mencatat, atau hanya duduk pasif. Akibatnya,
saat sudah berada di Tanah Suci, mereka lupa urutan ibadah atau panik saat
menghadapi situasi yang sebenarnya sudah disimulasikan.

3. Kurangnya Fokus dan Catatan Selama Sesi Manasik

Salah satu penyebab utama kesalahan adalah kurangnya fokus saat manasik
berlangsung. Beberapa faktor pemicunya antara lain:

Suasana ruangan terlalu ramai atau tidak kondusif



Jamaah kelelahan karena perjalanan jauh

Tidak membawa alat tulis atau catatan pribadi

Tidak menyimak dengan saksama karena merasa sudah tahu

Hal ini perlu diatasi sejak awal dengan edukasi bahwa manasik bukan hanya
pertemuan, tapi bagian dari ibadah itu sendiri. Jamaah dianjurkan membawa
buku saku, mencatat poin penting, dan bahkan merekam audio penjelasan agar bisa
diputar ulang di rumah.

4. Pentingnya Tanya-Jawab dan Konsultasi Pribadi Saat Manasik

Setiap jamaah memiliki kondisi yang berbeda: ada yang lansia, ada yang sedang haid,
atau membawa anak kecil. Di sinilah pentingnya sesi tanya-jawab dan konsultasi
pribadi dalam manasik.

Sayangnya, tidak semua jamaah memanfaatkan sesi ini. Banyak yang malu bertanya,
takut dianggap bodoh, atau terlalu terburu-buru meninggalkan tempat. Padahal,
manasik adalah kesempatan satu-satunya sebelum keberangkatan untuk
menyelesaikan semua kebingungan.

Pembimbing juga harus proaktif membuka sesi tanya-jawab, bukan hanya ceramah
satu arah. Jamaah harus merasa aman dan nyaman untuk bertanya—karena satu
pertanyaan bisa menyelamatkan ibadah.

5. Belajar dari Pengalaman Jamaah Sebelumnya

Testimoni atau studi kasus nyata dari jamaah sebelumnya bisa menjadi bahan
evaluasi yang sangat kuat. Misalnya:

Seorang jamaah kehilangan rombongan karena tidak hafal arah Mas’a

Ada yang salah niat di pesawat karena tidak tahu miqatnya

Atau ada yang tidak thawaf wada karena tidak memahami wajib umrah

Cerita-cerita seperti ini perlu disisipkan dalam sesi manasik agar jamaah memahami
konsekuensi dari ketidaksiapan. Belajar dari pengalaman orang lain lebih baik



daripada mengalami sendiri dengan risiko ibadah tidak sah atau tidak sempurna.

6. Solusi: Manasik Ulang Mandiri dan Rutin Review Materi

Untuk mencegah kesalahan yang berulang, jamaah dianjurkan melakukan:

Manasik ulang mandiri di rumah, minimal 2–3 kali

Menonton kembali video tutorial resmi dari travel atau Kemenag

Membuat checklist rukun dan tahapan dalam satu lembar yang dibawa ke
Tanah Suci

Membaca ulang catatan atau buku saku yang diberikan saat manasik

Bila memungkinkan, lakukan latihan bersama keluarga, terutama jika berangkat
dalam satu rombongan. Ini membantu mengingatkan satu sama lain dan
meningkatkan kesiapan mental.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

